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ABSTRAK
Tugas Penyiar Dalam Penyiaran di Radio K ota Perak Yogyakarta

Mengingat program siaran merupakan produk utama yang harus
dikemas dengan baik, radio Kota Perak berusaha memproduks dan
menyiarkan program siaran yang relatife diminati pendengar. Oleh
karenaitu proses penyiaran harus disiarkan dengan baik melalui penyiar
yang bisa berperan dalam penyiaran. Karena penyiarlah yang menjadi
tokoh utama dalam penyiaran radio. Sehingga diharapkan adanya
penyiar tidak hanya sebaga hobby melainkan mampu untuk
Menjalankan tugas sebagai MC dan presenter dalam program siaran
khusus yang ada di radio Kota Perak Fm Y ogyakarta.

Penelitian ini termasuk studi kasus yang mengambil lokasi di
Y ogyakarta. Metode yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis datanya menggunakan metode deskriftif
kwualitatif yang memaparkan tentang bagaimana tugas penyiar dalam
Penyiaran di radio Kota Perak FM Y ogyakarta.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwasanya penyiar harus
mampu untuk menjalankan tugas sebagai presenter yang meliputi
sebagai narrator iklan yang disesuaikan dengan kemampuan penyiar,
pembaca beritapemandu wawancara atau dialggng harus mampu
untuk mengali opini dari nara sumber dan juga sebagai MC untuk
menarik perhatian pendengar dan mampu untuk mengatasi hambatan
dalam proses penyiaran.
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BAB |
PENDAHUL UAN
A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman dan kesimpangsidedam
mengartikan judul skripsi “Tugas Penyiar dalamyranan di Radio Kota
Perak Yogyakarta”. Penulis memandang perlu untuknbegikan batasan—
batasan istilah yang ada dalam judul tersebut.
1. Tugas Penyiar
Arti leksikal dari kata Tugas adalah sesuatu yarayu$
dikerjakan atau ditentkan untuk dikerjakaffugas yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah sesuatu yang harugadlixn oleh penyiar
dalam penyiaran di stasiun radio. Sedangkan Peagiah orang yang
menyajikan materi siaran melalui media siaran kegzehdenga.
Tugas penyiar dalam penelitian ini dapat diartikabagai tugas
yang harus dikerjakan penyiar dalam penyiaraiorad
2. Penyiaran
Penyiaran adalah kegiatan pembuatan dan prosesiarieny
acara siaran radi.Penyiaran dalam penelitian ini adalah semua
kegiatan yang dilakukan oleh penyiar dalam prosgsnyiarkan

program siaran radio Kota Perak Fm Yogyakarta.

'W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indones{dakarta:Balai Pustaka, 1976),
him 10994

’Aep Kusnawan et.al.Komunikasi Penyiaran Islam(Yogyakarta: Benang Merah
Perss,2004 ) him 60

3JB Wahyudi, Dasar-Dasar Manajemen penyiara(Jakarta : PT Gramedia Pustaka
Utama Balai Pustaka, 1994), him 6
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3. Radio Kota Perak Fm Yogyakarta.

Radio Kota Perak adalah suatu nama dari radio rsigieang
menyiarkan beberapa mata siaran yang berkeduduk&otd Madya
Yogyakarta, dan merupakan salah satu badan panyg@wasta yang
bergabung dalam wadah PRSSNI (Persatuan Radio Bit&nSwasta)
dan berlokasi di wilayah Kota Madya Yogyakarta. iRaota Perak
beralamatkan di Jalan Pramuka no.62 Yogyakarta.

Maksud dari judul skripsiTugas Penyiar dalam Penyiaran di
radio Kota Perak FM Yogyakartadalah sesuatu yang harus dikerjakan
oleh orang yang menyajikan materi siaran melaledia penyiaran
radio Kota Perak Fm Yogyakarta.

L atar Belakang M asalah

Seiring perkembangan penyiaran media elektronika kanyak
bermunculan berbagai macam media penyiaran. Satahgedia penyiaran
elektronika yang berkembang adalah media telewsi dio. Media radio
dianggap memiliki kekuasan yang begitu hebat, madisebabkan oleh tiga
faktor, yaitu siarannya bersifat langsung untuk cagai sasarannya, tidak
mengenal jarak dan waktu, serta mempunyai day& jamg kuat. Daya
tarik siaran radio disebabkan oleh sifatnya yandpasénidup. Semua ini
karena adanya tiga unsur yang ada pada media yedtioi; musik, kata-kata
(tentunya kata-kata yang disampaikan oleh penyian), efek suara. Tetapi
dengan ketiga faktor tersebut belum bisa menjarmguksesan stasiun radio
tanpa adanya penyiar yang mempunyai keahlian mengsipnalkan

peralatan siaran,dan berbekal wawasan pengetahtmaik (dalam



pengetahuan umum atau pun penguasaan bahasa wamg)berfungsi
untuk memperlancar tugas penyiar dalam membawasaa seperti iklan,
berita, maupun wawancara.

Faktor penentu sukses dan tidaknya acara di staaiio terletak
pada bagaimana penyiar dalam membawakan acarasgmaga langsung
berdampak terhadap simpati pendengar untuk mendengacara tersebut
sehingga pendengar tidak mudah berpindah gelombadip. Karena
pendengar merupakan faktor yang bisa mempertahasian radid Oleh
karena itu untuk mendapatkan hasil siaran yang imaksdiperlukan
seorang penyiar yang benar-benar berkompeten dpkmgiaran.

Penyiar yang berkompeten harus mampu untuk mekgateaktifitas
penyiaran diantaranya adalah: pemutar lagu, pemaadara, dan
penyampai informasi.Dalam bidang penyiaran seperti media radio untuk
menyakinkan kemampuan penyiar, maka seorang pedyiadapkan pada
pengenalan kewajiban kepenyiaran sehingga mampk tmémahami dan
menjalankan kewajiban dalam kepenyiarannya tetsederta ditunjang
dengan fasilitas kerja (mixer, mikrofon, headphatan peralatan siaran
yang diperlukan) serta pengetahuan dan seni keiemgipadukan dalam
suatu koordinasi dari seluruh organisasi sehinggagmasilkan output yang
diinginkan.

Di daerah Sapen Yogyakarta yang sebagian masyayakaialah

mahasiswa, tidak sedikit dari mereka yang mempunk@gemaran

*Harley Prayuda,Radio (Suatu Pengantar Untuk Wacana dan Praktekyi@esn)
(Malang : Bayu Media Publishing, 2005) him119.
®Masduki,Menjadi Broadcaster Profesiongly ogyakarta: LKiS, 2004), him 117



mendengarkan radio untuk mengisi waktu luang, bahkebagian dari
mereka ada yang hafal nama- nama stasiun radio gdagli Yogyakarta
termasuk radio Kota Perak Fm Yogyakarta yang memygiursiogan
Khasanah Seni dan Budaya Jogja. Ada beberapa simalhayang sering
mendengarkan siaran radio Kota Perak karena tedangan siaran musik
nya yaitu musik dangdut. Tetapi ada sebagian mshasiang kurang
meminati stasiun radio Kota Perak karena menurutkaeprogram siaran
yang ada di Stasiun radio Kota Perak belum bisadi®y dengan stasiun
radio yang lain. Selain itu ada yang tidak mengdgtaéntang keberadaan
stasiun radio Kota Perak karena pemancar radiettetgidak menjangkau.
Oleh karena itu stasiun radio Kota Perak membutulgenyiar yang bisa
membawakan semua program siaran, serta bisa memfizasana dalam
penyiarannya, sehingga program- program yang addadiun radio Kota
Perak bisa diminati oleh pendengar serta mendapdiksil siaran yang
berkwalitas dan menarik ditengah persaingan dalamadpenyiaran yang
semakin tinggi.
Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah yang telafaidan di atas,
maka dirumuskan judul “Peran Penyiar dalam Penyiadi Radio Kota
Perak FM Yogyakarta. Adapun rumusan masalah yabghds dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana konsep tugas penyiar menurut radta Rerak?

2. Bagaimana imlementasi bagi penyiar dalam tugagi@em?

® Peneliti melakukan wawancara terhadap 5 mahasiswa



D.

Tujuan Penelitian
Tujuan utama peneliti adalah menemukan jawaban adegh
pertanyaan dalam rumusan masalah yakni untuk nemgebagaimana
konsep tugas penyiar dalam penyiaran di radia IRerak Fm Yogyakarta
dan bagaimana imlpementasi bagi penyiar dalam togagaran.
Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat menamklhzanah
keilmuan tentang kualitas penyiar khususnya dirmgdému kepenyiaran
dan ilmu komunikasi.
2. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai aliirre dan
masukan bagi para pembaca untuk menemukan isi yhsajikan
sebagai bahan rujukan. Selain itu dapat digunaksebagai bahan
pertimbangan bagi stasiun radio Kota Perak dalarijaé@annya
merekrut penyiar radio.
Telaah Pustaka
Skripsi saudari Afyana, dengan juddriteria Penyiar Menurut
Pendengar Radio dkomplek Gowok Yogyakartgurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam, fakultas Dakwah, UIN Sunan Kghj&'ogyakarta tahun
2007. Skripsi ini  menggunakan metode peneliti@awancara, observasi
dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menjelaskahwa pendengar yang
berada di komplek Gowok mendengarkan program siasaio karena

tertarik dengan penyiarnya dan hal itu dikarenakamdengar tersebut



memiliki kriteria penyiar radio yang mereka suksghingga penyiar radio
menjadi hal yang didahulukan dalam mendengarkain.fad

Sripsi saudari Emi lka Pranantiwi, dengan judgbmunikasi
Organisasi Sebagai Upaya Peningkatan Mutu PenyBiudi Kasus di
RadioUnisi Yogyakart® jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, fakultas
Dakwah, UIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta. Skripsi imienggunakan
metode penelitian wawancara, observasi dan dokasiertiasil Penelitian
ini menjelaskan bahwa komunikasi organisasi dioradisi bersifat terbuka
karena radio unisi terus memberikan motivasi keppeayiar dalam
pembinaan penyiar sehingga penyiar radio unisi bedeerja dengan baik
dan bersemangét.

Dari beberapa penelitian yang penulis temukan, nbetiitemukan
penelitian yang membahas tentang tugas penyiandaknyiaran. Tetapi
media yang penulis teliti, pernah diteliti darii gpenelitian yang lain yaitu
penelitian dari Heri Cahyono yang berjudkibmunikasi Efektif Dalam
Kelompok Kerja di Radio Kota Perak YogyakarMasalah yang diteliti
dalam penelitian ini adalah keefektifan komunikaanggota radio Kota
Perak dengan pihak tim kerja stasiun radio dan ¢leggan pihak luar radio
Kota Perak Yogyakarfa.Dengan demikian perbedaan penelitian yang

penulis teliti dengan peneltian yang telah ditenmu&dalah bahwasannya di

" Afyana,Kriteria Penyiar Menurut Pendengar di komplek Pdiowok,(Yogyakarta: Skripsi
Fakultas Dakwah , UIN Sunan Kalijaga Yogyakart®) 720

8 Emi Ika Pranantiwikomunikasi Organisasi Sebagai Upaya PeningkatanuMRenyiar,
Studi Kasus di Radio Unisi Yogyakar(¥ ogyakarta: Skripsi Fakultas Dakwah, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta,2008)

° Heri CahyonoKomunikasi Efektif Dalam Kelompok Kerja di Radiot& Perak Yogyakarta
,(Yogyakarta: Skripsi Fakultas Dakwah, UIN Sunarijgga Yogyakarta, 2007)



radio Kota Perak Fm Yogyakarta memberikan tugasdepenyiar adalah
untuk bisa melakukan semua program siaran sehipggaam siaran yang
ada di radio Kota Perak bisa diminati pendengar.
F. Kerangka Teori
1. Penyiaran

Penyiaran merupakan kegiatan penyelenggaraan sigeaiu
proses menyiarkan program siaran rangkaian mata atalam bentuk
audio atau visual yang ditransmisikan dalam beigkal, suara atau
gambar, baik melalui udara maupun melalui kabehydapat diterima
oleh pesawat penerima radio atau televisi di rudialmah®® Teori
penyiaran yang bisa dijadikan sebagai pisau asaalah paradigma
yang dikemukakan oleh Harold D. Laswéll.

Dalam penyiaran segala sesuatu harus dipertautieangad
komponen-komponen yang merupakan jawaban terhada@angaan
yang dirumuskanyaitu who say what in channel to whom with what
effect.

a. Who?(Siapakah komunikatornya?)

Komunikator adalah penyampai pesan. Seorang peataar
komunikator harus mempunyai kemampuan untuk mekkuk
perubahan sikap, pendapat dan tingkah laku apdiiteya terdapat
daya tarik sumber dan kredibilitas sumifer.

1) Daya tarik sumber

193.B. WahyudiOp.Cit, him 8

1 Onong Uchana Efendyinamika Komunikasi(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2002), him 29-30

2 bid, him 6



Seorang komunikator akan berhasil dalam komunikasi
akan mampu mengubah sikap, opini dan perilaku.

2)  Kredibilitas sumber.
komunikan merasa percaya dengan keahlian komumikato
komunikator ikut serta dengannya.
b. Say What(Pesan apa yang ditanyakan?)

Pesan yang disampaikan adalah keseluruhan apa yang
disampaikan komunikator. Pesan harus mempunyai pean
sebagai pengarah di dalam usaha mencoba mengukeh atiau
tingkah laku. Dalam penyiaran mengenai pesan tesdngat
menentukan efektifitas komunikasi. Willbur Schranengatakan
bahwa agar penyiaran dapat lancar maka pesan disagpaikan
harus mempunyai syarat sebagai bertRut:

1) Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemiki@a ru
sehingga dapat menarik perhatian pendengar

2) Pesan harus menggunakan tanda-tanda yang tertygade
pengalaman yang sama antara sumber dan sasaraggsehisa
dipahami

3) Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi pésdean dan
menyarankan beberapa cara untuk memperoleh keluituha

c. In Which Channél (Media apa yang digunakan?)

13 Onong Uchana Efend§omunikasi dan ModernisagiBandung: Alumni, 1997), him



Media yang digunakan adalah radio yang memilikighi

mendidik, menghibur, dan memberi penerangan
d. To Whom? (Siapa Komunikannya?

Sasaran penyiaran adalah komunikan atau penerirsan pe
yang sedang mendengarkan, memperhatikan, ataug sdisebut
mass audiengang berjumlah banyak dan bersifat dinamis, hgtaro
dan anonynt?

e. With what Effe@ (Efek apa yang diharapkan?)

Efek yang ditimbulkan dari proses komunikasi yasikap
atau tingkah laku orang. Efek dari pesan yang did&mn oleh
komunikator melalui media timbul pada komunikanaggb sasaran
komunikasi. Efek dari pesan komunikasi dapat diflkaesikan
sebagai efekkognitif, efek selektif, dan efekkonatif. Pendekatan
terhadap efek yang diharapakan dari suatu kegpeapiaran terbagi
dalam beberapa bentuk.,yaitu: informasi, persugsipksi. Dengan
demikian, penyiaran baik secara makro maupun seoakao
mempunyai fungsi ganda, yaitu:

1) Menyebarkan komunikasi yang bersifatormative, persuasive,
dan instruktif secara sistematis kepada sasaran untuk untuk
memeperoleh hasil yang optimal

2) Menjembatani kesenjangan budaya akibat kemudahan
dioperasionalkannya media massa yang begitu anyaulg, jika

dibiarkan akan merusak nilai-nilai budaya.

4 Onong Uchana efend®pCit, him 316- 317
*Ipid., him 28
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2. Tugas Penyiar Dalam Penyiaran

Dalam Proses Komunikasi sosial, Peran ideal siawtio
sebagai media publikasi adalah mewadahi sebanyakkimukebutuhan
dan kepentingan pendengar. Menurut Biddle ada lme@ari yang
berkaitan dengan tugas yaRertama.teori fungsional yaitu teori yang
memfokuskan pada peran tingkah laku seseorang klangus memiliki
kedudukan sosial dalam sistem sosial yang stakédua, teori
interaksional simbolik yaitu teori yang memfokuskaada yugas aktor
secara individual melalui interaksi sosial memahandan
menginterpretasikan tingkah lakKetiga, teori strukturalyaitu teori
yang memfokuskan pada sstruktur sosial atau kedudugosial.
Keempat,teori organisasi yaitu teori yang memfokuskan psesuatu
yang dihubungkan dengan kedudukan sosial padarsiga@g hirarkis
yang berorientasi pada tugaselima, teori kognitif yaitu teori yang
memfokuskan pada hubungan antar tingkahlaku damurgan yang
terdapat padatuga8.

Dari Kelima teori tersebut yang dipakai adalah iteoganisasi
yang memfokuskan pada apa yang dilakukan penyianmdaenyiaran
dalam menjalankan tugasnya. Ada beberapa tingkatgas penyiar
dalam penyiaran karena penyiar semakin dituntutkurebih bisa
bekerja secara professional tidak hanya sebagabyhotetapi bisa

berperan dalam banyak hal sehingga bisa mewakdi siasiun radio. Di

°Biddle, Bentuk dan Jenis-Jenis dalam Peran, Encyclopedi&asiology, him 22
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balik mikrofon penyiar juga memiliki tugas damggung jawab sesuai

dengan kemampuan mereka

a. Sebagai Presenter

Presenter adalah orang yang bertanggungjawab dalam

memandu program siargn Sebagai seorang penyiar yang berperan
sebagai presenter yang bertugas mengatur danamtankgn acara
siaran yang sewaktu-waktu muncul di depaitrophone maka
penyiar harus bisa mengambil beberapa peran unarigantarkan
program siaran yang diproduksi oleh stasiun rael'rt[gyrneIiputi:1.9
1) Menyiarkan produk iklan.

Iklan adalah komunikasi komersil dan non personal
tentang tentang organisasi dan produk-produk yang
ditransmisikan kepada khalayak melalui media yaegsitat
massaf® Iklan radio memiliki karakteristik yang khas, yait
hanya bisa didengarkan melalui audio (suara)*sajintuk itu
periklanan dalam media radio harus bisa membesasa pada
pikiran pendengar.

Untuk menciptakatheatre of mindsuasana pada pikiran
pendengarnya) maka dalam sebuah iklan radio terdegherapa

komponen, di antaranya adalatRertama back soundyakni

" Harley PrayudhaOpCit, him 204

% Ipid, him 204

% bid, , him 204

% Monle Lee & Carla JohnsomRrinsip-Prinsip Periklanan dalam Perspektif Glohal,
(Jakarta, Kencana, 2007) him 3

%1 Rendra Widyatama2engantar Periklanan (Yogyakarta, Pustaka Book Publshiser
2009), him 86
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untuk memberikan penggambaran suasana agar pemdenga
memahami konteks pesan ikldfedug sound effecfefek suara
khusus untuk memperkuat imajinasietiga Karakter suara
(warna suara, intonasi artikulasi dan gaya bahdeadan tujuan
agar pendengar langsung dapat memperoleh gambatam d
pikirannya tentang siapa dan bagaimana ciri datohoyang
berbicara dalam dialog iklan, untuk itu perlu drigpengisi suara
yang memiliki ciri suara yang khas dengan perstasldari
tokoh yang diperankaf.

Produksi periklanan dalam media radio merupakanadun
yang berbeda dari produksi periklan media cetakagiekedua
media tersebut sama-sama memerlukan bakat ketemypiituk
memproduksinya. Tim produksi periklanan dalam medidio
harus memahami proses produksi siaran serta memaha
bagaimana mengkomunikasikan pesan-pesan periklanan.

2) Membaca berita.

Berita merupakan sajian fakta berupa peristiwa tipgn
yang menarik bagi sebanyak mungkin penderigauntuk
mempublikasikan berita melalui radio, maka beetaebut harus
memiliki unsur-unsur sebagai beriku€Cepat yaitu: aktual,
Nyata, yaitu informasi tentang sebuah fakta dan bukanydan

sebagai fiksi atau karanganPenting, yaitu menyangkut

%2 |bid, him 87
3 Masduki,Op Cit, him 69
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kepentingan orang banyalMenarik, yaitu bisa mengundang
orang untuk mendengarnga.

Dalam berita radio terdapat tiga jenis berita raghitu
straignewsyaitu berita pendek yang bersumber dari media lain
atau ditulis ulang dan teks beritanya pun diolamiyai di
studio, featureyaitu, berita atau laporan jurnalistik panjanggan
bersifat human intereshuletin yaitu, gabungan dari beberapa
berita pendek yang disajikan dalam blok waktu. Wntu
mempublikasikan berita radio maka sumber beritaushakurat
dan terpercaya. Sehingga proses pencarian sumb tedio
bisa dilakukan dengan tiga tekhnik yaiteertama, Reportase
yakni kegiatan jurnalistik dengan meliput langsieglapangan,
Kedua, Wawancara yakni mencari berita dengan mengajukan
pertanyaan kepada narasumbégtiga, Riset kepustakaan (studi
literature) yakni mengumpulkan data melalui brosurku atau
internet?

Dengan demikian, untuk mempublikasikan berita
tersebut stasiun radio membutuhkan tugas penyiaiukun
mempublikasikannya melalui tehnik penyiaran Adrtbm dan
Libimtum yaitu?®
a. Tehnikad libintum (tanpa naskah) yaitu tekhnik siaran tanpa

membaca. Dalam tekhnik ini penyiar berperan utukcatat

24 Asep SyamsulDp Cit,him 5
**|pid, him 12
%% bid, him 32
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terlebih dahulu pokok-pokok penting yang akan disaikan
secara sisitematis.

b. Teknikscript reading (membaca naskah) yaitu tugas penyiar
menyiarkan berita dengan membaca naskah. Dalarik tiein
penyiar harus mampu untuk mengutarakan kata deanikat
yaitu dengan memahami isi naskah secara keseluruhan

3) Wawancara.

Wawancara dalam bahasa inggris di séirviewyang
berasal dari katmter (antara) dawiew ( pandangan). Makna ini
menunjukkan saling pandang atau kontak antara pencava
dan yang diwawancafai Dengan demikian wawancaradalah
proses bertanya yang dilakukan oleh reporter umeRkdapatkan
jawaban tentang suatu masalah dari narasufib&tamun
demikian, makna saling pandang ini tidak selaluradma tatap
muka, sebab dalam wawancara melalui telephone tidak
memenuhi syarat itu.

Tiga bentuk wawancara adala®ne on one show
(pewawancara dan narasumber mendiskusikan topikalaias
dengan dua posisi mikrofon terpisah di ruang stydiog sama),
Panel discussiofipewawncara sebagai moderator hadir bersama

sejumlah narasumbe@all in show(program perbincangan yang

2 Masduki,OpCit, him 67
8 Masduki, Jurnalistik Radio(Yogyakarta: LKiS, 2001), him 37
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melibatkan telephone dari pendenddr\Wawancara dikelola
oleh seorang pemandu bersama narasumber untuk skesiétan
sebuah topik masalah.

Dengan adanya tiga bentuk wawancara tersebut maka
wawancara radio dapat dilakukan secara live, darara
recording® Wawancara live atau siaran langsung yang meliputi:
1. Wawancara di studio.

Wawancara distudio merupakan wawancara yang
dilakukan di dalam stasiun radio yang merupakan
wawancara aktualitas yaitu petikan wawancara pendek
sekitar 30 detik sampai 3 menit, sebagai wawangaogram
perbincangan atau lebih popular yang disebut talksyang
berdurasi 15 sampai 60 menit yang memusatkan {eemha
pada gagasan, penilaian, dan kepercayaan padsumndrer
atas sebuah persoalan. Wawancara yang dilakukatudio
bisa melibatkan pendengar melalui telephne.

Dalam wawancara live yang dilakukan di studio
membutuhkan peran penyiar yaitu untuk mengatur alat
wawancara, mengkondisikan pendengar, dan mengatur

kondisi narasumbeér-

29 Masduki,Op Cit, him 70

30 Asep SyamsulDpCit, him 32
*Lbid, ,him 33

%2 bid, him 34
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2. Wawancarapre- record
Wawancara pre-record merupakan wawancara
yang dilakukan di lokasi peristiwa di berbagai lekantuk
mengetahui sikap masyarakat tentang suatu peristiva

Dalam wawancarg@re- recordmembutuhkan peran penyiar

untuk merekam laporan yang telah didapatkan dparigan

kemudian mengatur alur cerita sebelum disiarkan.
b. Sebagai MC (Master Of Ceremony)

Untuk mencapai kelancaran suatu aganzents)dibutuhkan
seorang pemandu acardlaster of Ceremony (MC)penyiar,
moderator atau psresenter sebagai ujung tombakalsebuoara
SeorangMaster of Ceremony (MCYituntut mampu berpikir dan
bereaksi cepat untuk menangani keadaan daruratarlalan mabhir
berbicara di depan public. Kelancaran berbicara gala yang
membuat para penyiar radio yang terbiasa di depkrofon untuk
membawakan ragam acara, umunya sukses pula seldagter of
Ceremony (MCY.

Kesuksesan sebuah acara di radio maupun dalam yeraga
lain sangat di tentukan oleh pemandunya. Karenaatehcara bisa
berjalan monoton, membosankan jika pemandunya ngulacah

dan sebaliknya sebuah acara bisa menjadi sangaarikedan

%3 |bid, him 35
34 bid,hlm 36
¥bid, him 32.
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mengesankan jika pemandunya menyelipkan humor- hudisela-
sela pembicaraannya.

Sebagai penyiar yang berperan sebdgaster of Ceremony
(MC) yang baik dan professional mempunyai tugas untaknbuat
hadirin merasa beruntung dan mendapat manfaat &atelah
mengikuti jalannya acara siaran radio. Secara unpenan atau
tugas seorang penyiar radio sebalytaster of Ceremony (MC)
adalah:
1) Mengumumkan acara atau susunan acara yang akafaherj

Sebagai seorang penyiar maka dalam hal ini dianggap
menjadi orang yang paling tahu secara detail susagaranya,
materinya, maupun pematerinya.

2) Menarik perhatian pendengar untuk mengikuti jal@an@mcara
dari awal hingga akhir.

Produksi siaran merupakan keterampilan memadukan
wawasan, kreaktivitas, dan kemampuan mengoperdisiona
produksi. Program siaran radio sangat banyak damaghm
diantaranya adalah: produksi siaran berita, iklginggel,
talkshow interaktif dan info hiburali. Program siaran yang
banyak disenangi oleh pendengar adalah info-hiburan

Selain dari program siaran di radio yang mengandung

unsur hiburan, seperti iklan, hiburan pun his@éang dari

¥Masduki,Op.Cit, him 69
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penyiar radio, seperti ketika penyiar mengomentkgu,
pembukaan acara siaran dan juga gurauan kecil unanarik
simpati pendengar maka penyiar yang mempunyai texatk
humoris tentu akan mendapatkan tempat di hati peyataya
sehingga peran atau tugas utama penyiar untuk rirmgh
pendengar bisa terlaksana.

Komunikasi tidaklah mudah yakni dengan ceritait&er
lucu, Jenaka, dan konyol seperti dalam iklan diiaayang
terdapat unsur hiburan. Dalam hal ini peran penwdalah
menghibur pendengar sehingga dalam menyajikannstarmor,
segala materi yang disampaikan oleh penyiar dapgetirda
dengan ringan dan mudah dicerna oleh pendengarari&go
penyiar tentunya harus bisa membawakan prograransiadio
dengan menarik sehingga pendengar tidak pernam hasak
mendengarkannya. Penyiar yang disukai oleh pendepada
umumnya adalah penyiar yang dapat membawakan pnogra
siaran dengan menarik. Ada beberapa hal yang dapajadi
daya tarik seorang penyiar dalam membawakan prograran ,
di antaranya adalah:

a. Daya tarik Informasi.
Informasi atau berita merupakan salah salah sattaac
siaran(kata), yang pada saat ini telah berkembargjadi

siaran berita ,ulasan, wawancara,dan dialog intiérging
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mana dalam penyampaiannya terdapat variasi dan ikasib
lainnya®’

Dalam pemyampaian informasi tidak terlepas damaper
penyiar. Karena dalam penyampaian berita seoramyige
harus menyampikannya dengan baik yaitu dengan aajza
sederhana sehingga pendengar bisa memahaminyaakaren
pendengar mengharapkan informasi yang jelas. Dengan
demikian harapan mereka bisa terpenuhi apabilaipedsiam
menyampaikan berita tersebut menggunakan rangkdgsm
kalimat serta bahasa yang sederh&na.

b. Daya tarik hiburan dari penyiar.

Selain siaran kata, dalam penyiaran radio ada pula
bentuk acara siaran lain yaitu siaran hiburan.a8idriburan
dalam program radio adalah dalam progran humos, kdan
program siaran lainnya’

Untuk  menjalankan tugasnya sebagai penghibur
pendengar maka penyiar harus memperhatikan segsnenta
pendengar dengan tujuan untuk menyesuaikan intalzas
gaya bahasa dan dalam segmen dengar tersebut mpebiga
menempatkan unsur humoris yang bisa menjadi lkarakt

penyiar.

3" Totok Djuroto,Mengelola Radio Siaran (Mendulang Untung dari Bisimformasi
Dan Hiburan),Semarang: Dahara Prize, 2007) , him 111

% Onong Uchana EfendyRadio Siran Teori Dan PrakteKBandung: Mandar Maju
1991), him 133

% Harley PrayudaQpCit, him 34
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3) Mengatasi hambatan-hambatan jalannya penyiaran dan
bertanggung jawab agar acara tetap berjalan déaga.mr‘.‘o
Seorang penyiar yang berperan sebagai MC harus
mampu untuk mengatasi hambatan- hambatan dalanmespros
penyiaran. Hambtan-hambatan dalam proses penytaraaebut
adalah sulitnya menentukan materi yang cocok dekgaginan
pendengar, hambatan dalam menyediakan pematera sert
gangguan- ganguan dalam proses penyiaran yang duerian
dengan tekhnik penyiaran. Dengan demikian penyasebut
harus mampu untuk menanganinya secara optifal.
3. Implementasi penyiar dalam tugas penyiaran
Penganekaragaman program radio layaknya hanyadsasi
oleh seorang penyiar sebagai aktor dengan segaugsaan teknik
serta segala kemampuan vokal dan wawasan. Sebkigai raaka
penyiar harus mampu mengendalikan empat senjataautgaitu
pikiran, perasaan, suara, dan raffaWalaupun radio bersifat auditif,
tetapi kendali raga sangat diperlukan sebagai Emglan modal utama
untuk tampil prima dalam siaran karena suara daa loi@ara penyiar
menentukan identifikasi stasiun radio.

Untuk menjadi seorang penyiar yang professionalluper

menguasai beberapa kemampuan sebagai berikut:

4% |bid, him 36
“1bid, him 42.
“lbid, him. 118
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a. Kemampuan berbicara. ini merupakan kemampdasar seorang
penyiar karena tugas utama penyiar adalah melakkiaunikasi
dengan pendengar maka diperlukan kwalitas vokalg yhaik
dengan cara melakukan kontrol suara oleh penyiar.

b. Kemampuan membaca yaitu membaca naskah siarannnamu
terdengar seperti tidak membaca naskah. Caranymade
memahami naskah terlebih dahulu, minimal membakalise

c. Kemampuan menulis, yaitu menulis naskah siaran yakean
dibacakan saat siaran. Cara yang mudah adalah rdenbskan
sebagaimana yang diceritakan ceritakdrte The Way You Talk
menggunakan percakapan sehari- hari, ringkas t&st'e

Seiring dengan perkembangan penyiaran media efektro
maka profesi penyiar semakin dituntut untuk lebikabbekerja
secara professional tidak hanya sebagai hobby.kUniupenyiar
dalam tugas siarannya dituntut untuk bisa mencgtdkeaktivitas
dalam tugas penyiaran yaitu harus pandai dalam ofemgcara
siarannya karena seorang penyiar diidentifikasikabagai orang
yang ideal yang bisa menjadi teman bagi pendengarny

Pada dasarnya komunikasi adalah proses sosialunsdeall
orang (komunikator) yang kemudian memperoleh respefalui
orang lain (komunikan). Sehingga fungsi komunikatatalah

pengutaraan pikiran dalam bentuk pesan untuk membua

43 Ristiana Kadarsihylodul Perkuliahan Produksi Acara Radiakultas Dakwah, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Jurusan KPI, 2009, 8lm
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komunikan menjadi mengerti dan dan bisa merubkapsdan

perilakunya®*

Untuk menjadi penyiar tentunya terdapat kriterigekia
yang harus dipenuhi. Stasiun radio tentunya tidakana
sembarangan dalam merekrut penyiar karena peniharagpkan
memiliki kwalitas yang optimal. Kebutuhan dasarids&orang
penyiar adalah suara yaitu suara yang jelas daangenSecara
umum penyiar harus memiliki kriteria sebagai betriku
a. Penyiar diharapkan mempunyai kwalitas vokal yangnagai

sehingga penyiar tersebut mampu mengoptimalkans jeni
suaranya sehingga sesuai perencanaan program dapama
pendengar.

b. Mempunyai wawasan yang luas dan memiliki kemampua
dalam menganalisis situasi serta kondisi dari lggbaspek

c. Dalam menjalankan tugasnya, seorang penyiar hasrspuon
memahami format radionya.

d. Memahami secara mendalam tujuan program siararo radi
dengan demikiam penyiar akan paham dengan target
pendengar.

e. Penyiar harus melihatkan simpati dan empati dalgaya
melayani secara optimal sehingga tewujud kedekd¢agan

pendengar.

* Harley PrayudhaQp Cit, him 33
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f. Seorang penyiar harus mampu menjadi kreator untuk
menghasilkan ide kreaktif dalam siaranya. Karengasu
penyiar adalah menghibur pendengar.

g. Memilki kemampuan bekerja sama dalam tim sehingga
terwujud output siaran yang berkwalif3s.
H. Metode Penelitian
Untuk memperoleh data yang objektif dalam penaealjtimaka perlu
beberapa metode. Adapun metode-metode yang peguhskan dalam
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Fokus penelitian dan Sumber data.
Fokus penelitian ini adalah konsep tugas penyitandgenyiaran
di radio Kota Perak Fm Yogyakarta. Lokasi Peneliii@ di stasiun radio
Kota Perak yang beralamatkan di Jalan Pramukazo. 6
Sumber data penelitian adalah keseluruhan sumfmmasi yang
dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah digeliti*®
Sumber data penelitian ini adalah Manager raditabkerak, penyiar dan
pendengar radio Kota Perak
2. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Wawancara

> Harley PrayudhaRadio(Penyiarlt's Not Just a Talk (Malang: Bayumedia Publishing,
2006), him 88-91
“*Tatang AmirunMenyusun Rencana Peneliti§fakarta: Raja Grafindo Persada, 1998),
him 135
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Wawancara ifiterview) merupakan suatu proses interaksi dan
komunikasi?’ Penelitian ini menggunakan interview bebas terpimnp
dimana peneliti membawa kerangka pertanyaan utitd§ikan, dan
bersifat longgar tanpa keluar dari pedoman yangkdip wawancara
tidak berstruktur yaitu hanya memuat garis—garissabeyang
dipertanyakarf® Data yang diperlukan dalam metode ini adalah data
dari radio Kota Perak FM yaitu manager radio KBt&xak, penyiar
radio Kota Perak yang bertugas sebagai presemer Mc yang
berjumlah enam orang .

b. Metode Dokumentasi

Dokumentasi yaitu suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dengan memilih suatu catatan mangavjek
tersebuf® Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
dokumentasi untuk mencari data yang bersifat dekumtau arsip
yang berhubungan dengan penelitian ini untuk meaigesejarah
berdirinya radio Kota Perak, misi dan visi radiot&®erak dan profil
penyiar radio Kota Perak Yogyakarta.

c. Metode Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatua ca

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengarteatedap

kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi dapatikcan secara

47 Masri Singarimbun, Soffan Efendijetode Penelitian SurvaiJdkarta: LP3ES, 1998)
him 1992

“8 Sutrisno HadiMetode ResearcifJogjakarta: Andi Ofset, 1992), him 136

49 KoentjoroningratMetode Penelitian Masyarakgtlakarta: Gramedia,

1989), him 129
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partisipatif ataupun secara non partisipatif. Datzmeervasi partisipatif
peneliti ikut serta dalam kegiatan yang sedangabhgdung. Sedangkan
dalam observasi non partisipatif peneliti tidaktikarta dalam kegiatan
yang sedang berlangsurfy

Oleh karena itu observasi yang digunakan dalanelfi@an ini
adalah menggunakan observasi non partisipatif nmad@eliti tidak
melibatkan diri dalam dalam kegiatan penyiaranatiioc Kota Perak

Yogyakarta.

3. Keabsahan Data

Sesudah data dikumpulkan, kemudian dilakukan pduseari

keabsahan data. Tekhnik ini merupakan cara yangndigan untuk

mengukur keobjektifan data yang diperoleh. Dalarmepgan ini

menggunakan metode trianggulasi. Adapun langkaifykieh yang penulis

gunakan adalah:

a. Membandingkan data yang diperoleh dari hasil waaenaengan

penyiar dengan informan yang lain.

. Membandingkan antara apa yang dikatakan informaaraepribadi

dengan hasil observasi lapangan.

. membandingkan hasil wawancara antara informan aeisgdokumen

yang berkaitan dengan objek yang dit&lit.

Analisis Data

Analisis data adalah proses pengorganisasian dargunekan

data kedalam pola, kategori dan satuan uraian .dadafuan analisis

%0 NanaMetode Penelitian PendidikafBandung: Remaja Rosdakarya,1991) , him 5

®1 Lexy J. MoloengMetode Penelitian KwalitatifiBandung: PT Rosdakarya Ofset, 2002)

him 178
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adalah untuk menyederhanakan data ke dalam beathgmudah di baca.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tekndngekatan deskriftif
kwakitatif yang merupakan suatu proses yang menggetan keadaan
yang sebenernya yang telah didapatkan dari has#reasi, wawancara,
maupun dokumentasi.Analisis ini menggunakan tiga komponen analisis
yaitu:

1. Reduksi Data.

Reduksi data dilakukan oleh peneliti dengan jalaanyeleksi,
memfokuskan serta menyederhanakan catatan lapgagandidapat
dari hasil pengamatan data.

2. Sajian Data.

Hasil reduksi data kemudian disajikan dalam bermfatatan atau

narasi yang memungkinkan simpulan penelitian ddieftukan.
3. Penarikan simpulan
Simpulan-simpulan yang sudah ada diperkuat sampagah

akhir penelitiarr?

%2 |bid, him 103
3 Tjetjep Rohendi RohidAnalisis Data Kwallitatif. (Jakarta :Ul Press,1992), him 15
** OpCit, him 98



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian tentang Tugas Penyiar Dalam Penyiaran di radio Kota Perak
Fm Yogyakarta telah dilaksanakan pada bulan Agustus tahun 2009 dan
setelah melakukan analisa tentang tugas penyiar dalam penyiaran di radio
Kota perak Y ogyakarta, peneliti telah mengetahui tugas penyiar di radio Kota
Perak Yogyakarta yaitu bahwasannya penyiar tersebut tidak hanya bertugas
dalam program siaran sgja tetapi terdapat tugas khusus yaitu dengan
menyesuaikan dengan kemampuan penyiar tersebut tugas itu di antaranya
adalah:
1. Tugas sebagai presenter yang meliputi:
Pertama Sebagai narator iklan dalam iklan komersial di radio Kota
Perak, dalam program 100% Indonesia, yaitu untuk  menyampaikan
informasi tentang kesehatan yang diselingi dengan pemutaran lagu-lagu
yang telah dipersiapkan oleh penyiar tersebut dengan tekhnik penyiaran
secara live. Sedangkan dalam iklan layanan sosial di radio Kota Perak,
tugas penyiar adalah menyampaikan informasi tentang adanya pengobatan
alternative dengan bentuk dialog yang diperankan oleh dua orang penyiar
radio Kota Perak.
Kedua, Pembaca berita dalam program siaran ruang informasi.

Radio Kota Perak bukanlah radio news maka dari itu tugas penyiar dalam
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hal ini hanya menyiarkannya dengan bentuk informas yang bersumber
dari internet dan dari dinas pemerintahan kota Y ogyakarta yang disiarkan
secara recording.

Ketiga, tugas penyiar sebagai pemandu wawancara dalam tekhnik
penyiaran secara live dan pre-record Adapun tugas penyiar dalam
wawancara live adalah dalam program siaran dialog interaktif yang
membahas masalah kesehatan yang dalam wawancara tersebut, penyiar
harus mampu untuk menggali sudut pandang dari nara sumber sehingga
didalam proses dialog tersebut diharapkan penyiar aktif dalam mersepon
pendapat dari nara sumber dan tidak hanya pasif di dalamya.

Sedangkan dalam wawancara pre record tugas penyiar adalah untuk
menyiarkan informasi yang telah didapatkan, kemudian merekamya
sebelum menyiarkannya dalam program Samira (Sahabat Silaturahmi Kota
Perak) yang disiarkan dalam durasi 15 menit.

. Tugas sebagai MC yang meliputi:

Sebagai penyiar yang bertugas sebagai MC dalam penyiaran radio,
maka penyiar tersebut harus mampu menyesuaikan dengan segmen
pendengar dalam tugas utamanya sebagai MC yaitu:

1) Mengumumkan susunan acara dalam penyiaran radio tersebut.
2) Menarik perhatian pendengar untuk mengikuti jalannya siaran radio.

3) Mengatas hambatan-hambatan dalam penyiaran
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Untuk mengembalikan kepercayaan pendengar terhadap program
siaran radio Kota Perak maka radio Kota Perak membutuhkan penyiar
yang berkwalitas karena baik dan buruknya program siaran radio terletak
pada penyiar yang menyiarkan program siaran. Untuk itu dalam merekrut
penyiar radio Kota perak sangat selektif dengan memberikan kriteria yang
harus dimiliki penyiar tersebut yang bertujuan untuk memberikan hasil

siaran yang baik bagi pendengar.

B. Saran-Saran
1. Kepada pihak radio Kota Perak Fm Yogyakarta untuk melakukan
perekrutan penyiar secara selektif agar program siaran tetap diminati
pendengar.
2. Kepada mahasiswa yang akan melakukan penelitian yang serupa agar
melakukan penelitian dengan penggalian informasi yang  lebih

mendal am.

C. Penutup
Demikian hasil penelitian ini peneliti sgjikan kepada pembaca, tentunya
tulisan ini jauh dari sempurna. Tetapi peneliti telah berusaha secara sungguh-
sungguh menyajikan sebuah hasil penelitian sehingga dapat bermanfaat bagi

pembaca.
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INTERVIEW GUIDE

Peran Penyiar dalam Penyiaran di radio Kota Perak

no Keterangan
1 | Tugas penyiar sebagai presenter dalam program:
a | Iklan
1. Iklan layanan masyarakat
2. lklan komersial
b | Membaca berita
1. Tekhnik adlibimtum
2. Scrip reading
¢ | Pemandu wawancara
1.Wawancaralive
2. Wawancara pre-record
2 | Tugas penyiar sebagai MC

1. mengumumkan susunan acara penyiaran

2. menarik perhatian pendengar

3. mengatas hambatan dalam penyiaran
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